
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pelaksana 

Ketua Tim  Pelaksana  : 

 
 

 

 



 

Anggota  Tim  Pelaksana I  : 

 

 

 

 

 

 



 

Anggota  Tim  Pelaksana II  : 

 
 



 

Anggota  Tim  Pelaksana III  : 

 

 



 

Lampiran 2. Gambaran Ipteks Yang Telah Ditransfer Kepada Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Sistem Pencerna Anaerobik ( Bioreaktor ) Biogas  

Keterangan: 

1. Lengan pengaduk    2. Sudu pengaduk 

3. Pencampur     4. Saluran masuk 

5. Bioreaktor     6. Tangki penampung biogas ke 1 

7. Tempat pengeluaran    8. Penampung gas 

9. Burner/kompor gas    10. Lubang untuk perbaikan 
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Gambar 2. Cara pengoperasian Sistem Tangki Pencerna Anaerob  

 

 

 

 

Tutup saluran masuk  

Mulai 

Ketika pengisian dilakukan lagi buka 

lubang pada tempat pengeluaran, untuk 

mengeluarkan lumpur 

Jika sudah terbentuk gas pada tangki 

pencerna buka katup sehingga 

biogas mengalir ke tangki 

penampung 

Selesai 

Masukkan kotoran dan air dengan 

perbandingan 1:1  

Aduk sampai tidak terdapat 

gumpalan kotoran 

Apakah masih 

ada gumpalan 

kotoran 

Buka penutup pada saluran masuk dan setelah 

campuran kotoran-air masuk semua ketangki 

pencerna tutup kembali saluran masuk 

Tidak 

ya 

Salurkan lumpur ke sistem pemisah 

sehingga diperoleh pupuk organik cair dan 

padat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Bagan  Pembuatan Pupuk Organik dari Limbah Media Jamur Merang 

 

Budidaya Jamur Merang  

 

Limbah media jamur merang 

Limbah dibuat kompos dengan 

fermentasi menggunakan Effective 

Microorganism 4 (EM-4) 

 

Cara pembuatan kompos:  

1) Siapkan cetakan untuk tempat 

bahan limbah jerami, dan  larutkan 

2 liter EM-4 dalam 200 liter air 

untuk 1 ton jerami.  

2) Hamparkan limbah jerami lalu 

diperciki atau disemprot larutan 

EM-4 sampai basah sekitar 60% 

3) Tahap berikutnya  diulangi lapis per 

lapis hingga tumpukan mencapai 

tinggi +1,5 m kemudian ditutup 

plastik. 

4) Selama pemrosesan (2 – 3 minggu) 

plastik jangan dibuka.  

5) Setelah 2 - 3 minggu panas 

menurun, tumpukan kempes 

mencapai 60 sd 75% dari tinggi 

tumpukan awal, dan gejala ini 

menandakan pengomposan berhasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pupuk Organik siap digunakan                  

atau dipasarkan 

(dikemas) 

Saat Panen Jamur Merang 

 



 

Lampiran 3. Borang Kegiatan 
 

1. Judul kegiatan : IbM di U.D Sapi Perah dan U.D Jamur 

Merang  Dalam Upaya Pemanfaatan 

Limbah Menjadi Biogas dan Pupuk 

Organik   

2. Mitra Kegiatan : √ Usaha Mikro/Kecil 

√ Kelompok Masyarakat 

 

 

2.1. Jumlah Mitra : 2 orang 

  2 usaha 

2.2. Pendidikan Mitra : S3 ------orang 

S2 ------orang 

S1  ----- orang 

Diploma -------orang 

SMA  1 orang 

SMP    1 orang 

SD-------------orang 

Tidak Berpendidikan--------------orang 

3. Persoalan Mitra : √ Teknologi 

 

-ekonomi 

 

 

 

4. Status Sosial Mitra : √ Pengusaha Mikro 

 

 Tani/Nelayan 

 

√ Lainnya (Kelompok Peternak) 

5. Lokasi   

5.1. Jarak PT ke Lokasi Mitra : 23 km 

5.2. Sarana transportasi : √ motor 

 

5.3. Sarana Komunikasi  √  

 

   

6. Tim IbM   

- Jumlah dosen : 4 orang 

- Jumlah mahasiswa : -  orang 

- Gelar akademik Tim : S3    -   orang 

S2    4   orang 

S1    -   orang 

GB    -   orang 

- Gender : Laki-laki  3 orang 

Perempuan 1 orang 

- Prodi/Fakultas/Sekolah : Jur. Bud. Pertanian Faperta Univ. Jember 

 



 

 

7. Aktivitas IbM   

7.1. Metode Pelaksanaan Kegiatan :  

 

 

 

√ Rancang Bangun  

 

√ Pelatihan Produksi 

 

 

 

(Dapat memilih lebih dari satu)  

7.2. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan :  √  

7.3. Evaluasi Kegiatan  :  

a) Keberhasilan : √  

b) Indikator Keberhasilan : Biogas dan Pupuk Organik dihasilkan 

c) Keberlanjutan Kegiatan di Mitra : √  

   

8. Biaya Program   

8.1. DIPA DIT. LITABMAS : Rp 50.000.000,- 

8.2. SUMBER LAIN : Rp ------------ 

8.3.  Likuiditas Dana Program   

a)   Tahapan pencairan dana  : √ mendukung kegiatan di lapangan 

 mengganggu kelancaran kegiatan di 

lapangan 

b)   Jumlah dana  :  Diterima 100% 

 √ Diterima  100% 

   

9. Kontribusi Mitra   

a) Peran Serta Mitra Dalam Kegiatan : √ Aktif 

 

 

 

 

 

b) Peranan Mitra :  

lapangan  

√ Objek Kegiatan 

 

   

10. Alasan Kelanjutan Kegiatan Mitra :  

√ Keputusan bersama  

   

11. Usul penyempurnaan program IbW   

a) Model Usulan Kegiatan : Inkubator Agribisnis 

b) Anggaran Biaya : Ditingkatkan 

c) Lain-lain :  

   

12. Dokumentasi   

a) Produk/kegiatan yang dinilai bermanfaat dari 

berbagai perspektif 

: Jamur merang, Biogas dan Pupuk 

organik 

b) Potret permasalahan lain yang terekam : Lokasi tempat pembuatan bioreaktor 

limbah topografinya berbukit sehingga 

mudah longsor 



 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Foto Kegiatan 

 

 

 

 

Sapi perah   

 

 Tim Pelaksana bersama mitra 

menentukan lokasi reaktor biogas  

 

 

 

 

Proses penggalian lubang untuk tangki 

pencerna anaerobik 

 Pemasangan bata  

 

 

 

 

Pengulitan tangki pencerna anaerobik 

 

  

Pengecoran tangki penyimpan gas telah 

dilakukan 

 



 

 

 

 

 

Anggota Tim Pelaksana Kegiatan IbM 

 

  

Anggota Tim Pelaksana sedang 

Melakukan Pemeriksaan Biogas 

 

 

 

 

 

Tim Pelaksana Memberikan Sosialisasi 

Pembuatan Biogas 

 

  

Peserta Sosialisasi Pembuatan Biogas 

 

 

 

 

Peserta Sosialisasi Pembuatan        

Pupuk Organik 

  

Peserta Praktek Pembuatan              

Pupuk Organik 



 

 

 

 

 

Limbah Media Jamur Merang 

 

  

Pupuk Organik dari Limbah Media 

Jamur Merang  

 

 

 

 

 

   Pengemasan Pupuk Organik 

 

  

Biogas yang Dihasilkan dari 

Bioreaktor 

 


